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ABSTRAKSI

Perubahan iklim global dan penurunan muka tanah akibat eksploitasi air tanah dan aktivitas industri menjadi
penyebab utama banjir rob di pesisir Demak, khususnya Desa Sriwulan. Letak geografis yang langsung
berbatasan dengan Laut Jawa dan penurunan topografi membuat daerah ini sangat rentan terhadap banjir

pesisir.

Perancangan ini mengusulkan konsep "Kampung Vertikal" sebagai solusi desain arsitektur berkelanjutan
yang sesuai dengan karakter sosial dan budaya masyarakat setempat. Kampung Vertikal memaksimalkan
pemanfaatan lahan terbatas dengan penataan linear mengikuti jalan utama desa, terdiri dari zona hunian, area
usaha kecil, dan ruang ibadah sebagai pusat interaksi sosial. Struktur bangunan menggunakan pondasi beton
modular yang kuat dan tahan banjir, serta atap cor dak yang berfungsi sebagai ruang tambahan. Fasad
memakai anyaman sintetis tahan air dari bahan daur ulang dan panel surya sebagai sumber energi terbarukan.
Penanganan banjir meliputi pembangunan retaining wall segitiga untuk mengurangi masuknya air dan
peninggian tanah sekitar satu meter dengan kemiringan, peninggian lantai dasar atau penggunaan struktur
panggung, serta sumur resapan di perimeter dan ruang terbuka hijau di dalam kawasan. Fasilitas umum

terintegrasi meliputi masjid, apotek, taman, dan PAUD untuk mendukung kebutuhan sosial dan pendidikan.

Desain ini mampu mengoptimalkan pemanfaatan ruang dengan hunian bertingkat, meningkatkan ketahanan
terhadap banjir, serta menjaga keterhubungan sosial melalui ruang publik seperti masjid dan balai RW.
Lingkungan juga dipertahankan dengan ruang terbuka hijau yang menggunakan material ramah lingkungan
seperti paving blok dan rumput gajah, serta penanaman pohon peneduh untuk mengurangi panas. Kampung
Vertikal merupakan konsep adaptasi berkelanjutan yang memberikan solusi efektif untuk pemukiman pesisir

rawan banjir rob, sekaligus mempertahankan nilai sosial dan budaya Desa Sriwulan.

Kata kunci : Kampung Vertikal, Banjir Rob, Desa Sriwulan, Arsitektur Berkelanjutan.



ABSTRACT

Global climate change and land subsidence caused by excessive groundwater extraction and industrial
activities are the main factors contributing to tidal flooding in the coastal area of Demak, particularly in
Sriwulan Village. Its geographical location, directly bordering the Java Sea, and the continuous topographic

decline make this area highly vulnerable to coastal flooding.

This design proposes the "Vertical Village" concept as a sustainable architectural solution tailored to the
social and cultural characteristics of the local community. The Vertical Village maximizes the limited land
use with a linear layout following the village’s main road, consisting of residential zones, centralized small
business areas, and a place of worship as a center for social interaction. The building structure employs
strong, flood-resistant modular concrete foundations and reinforced concrete roofs that function as additional
space. The fagcade uses waterproof synthetic woven materials made from recycled eco-friendly sources and
solar panels as a renewable energy source. Flood management includes the construction of triangular
retaining walls to reduce water intrusion, raising the land elevation by approximately one meter with a slope,
elevating ground floors or using stilt structures, as well as infiltration wells around the perimeter and green
open spaces within the site. Integrated public facilities include a mosque, pharmacy, garden, and early

childhood education center to support social and educational needs.

This design optimizes space utilization through multi-level housing, enhances flood resilience, and maintains
social connectivity via public spaces like the mosque and community hall. The environment is preserved
through green open spaces using environmentally friendly materials such as paving blocks and elephant
grass, alongside shading trees to reduce heat. The Vertical Village serves as a sustainable adaptation concept
providing an effective solution for coastal settlements prone to tidal flooding, while preserving the social and

cultural values of Sriwulan Village.

Key word : Vertical Village, Tidal Flood, Sriwulan Village, Sustainable Architecture.
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